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RINGKASAN

Penelitian 1ini berjudul “Ksatria Jawa : Kadjian
tentang Etika. Moral dan Tradisi Keprajuritan Jawa di
Masa Mataram”. Istilah ksatria mempunvai dimensi luas,
antara lain severti sifat prajurit yang baik dan gagah
berani. Konotasi ksatria sebagal sifat tercermin dalam
tindakan dan perilaku manusia itu sendiri yvang menvang-—
kut masalah moral dan etika.

Tiijuan dari penelitian ini ialiah: a. Memberikan
deskripsi tentang kgatra Jawa. b. Melengkapi hubungan
antara perilaku dan konsekuensinya terutama yang berka-
itan dengan tatanan etika dan moral.

Cara penulisan dalam penelitian dengan mengsunalkan
metode seJarah Ekritis vang biasanya ditempuh melalui
empat tahapan. yvaitu: a. heuristik atau pencarian sum-—
ber, b. kritik ekstern dan intern dalam rangka mencari
authentisitas dan kredibilitas sumber., c. sinthesa, dan
d. historiografi atau penulisan. Sumber vyang dipakai
ialah berupa sumber primer dan skunder seperti tradisi
babad dan naskah berupa tembang. Penelitian dilakukan di
Pustakanas & Arsipnas Jakarta, Museum Sonobudoyo dan
Kraton Yogvakarta, serta Museum Reksopustoko Mangkunega-
rarn.

Kerajaan Mataram berdiri akhir abad ke-16 vang
dibangun oleh Sutowijoyo vang bergelar Panembahan Seno-
pati dengan menyatukan kembali bekas wilayah Demak dan
Pajang. Hanya dengan kekuatan pasukan yang handal, maka
wilayah vang semula tercerai-berai dapat disatukan
kembali. Di bawah kekuasaan Mataram berhasil diletakkan
landasan vang kuat bagi vembentukan tentara. Berbagai
naskah Jawa, Senopati digambarkan sebagai seorang praju-
rit vang pilih tanding, sakti mandraguna, pemberani dan
bijaksana. Ia dianggap sebagi figur ksatria Jawa vang
Juga dapat menguasai dan berhubungan dengan makhluk ha-
lus seperti penguasa laut selatan atau Nyai Roro Kidul.
Perhatiannya terhadap wmiliter sangat besar, sehingga
pengaruhnya dapal® meresap dan terkait erat dengan kebu-—
dayvaan.

Semasa cucunya., yaitu Sultan Agung pamor Mataram
semakin cemerlang. Kegagalan penyerangannya selama dua
kali ke Batavia tidak mengurangi kebanggaannya terhadap
tentaranya. Sebab konsolidasi wilavah dan pembentukan
tentaranya mencapai puncaknya pada masa itu. Pasukan Ma-
taram tidak hanwvabersifat reguler yang profesional dan
elit. namun ia dapat merekrut prajurit dari kalangan pe-
tani untuk kepentingan milisi dan agresi. Latihan kepra-
juritan selalu diadakan setiap hari Sabtu atau disebut
tradisi Seton dengan iringan gamelan tertentu hasil
ciptaannya sendiri seperti Monggang dan Kodhok Ngorek.

Pada Jaman Amangkurat I penggantinva, pasukan Ma-
taram harus menanggung aib dan malu karena dapat dika-
tahkan oleh gabungan prajurit Trunojoyo dari Madura dan
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Makasar vang JjJumlahnya tidak terlalu banvak. Sehingga
pada 28 Juni 1677 Mataram .jatuh ke tangan pemberontak,
sedangkan raJja terpaksa minta bantuan kumpeni di Bata-
via.

Mulai awal abad ke—-18 Mataram dilanda wperebutan
kekuasaan sehingga terjadilah perpecahan hebat dan sa-
ling membunuh. Selanjutnya pada tahun 1741 terjadi Geger
Pacino vang menyebabkan kraton Kartosuro hancur serta
intrik berkepanjangan di lingkungan kraton semakin me-
luas. Berkat campur tangan kumpeni kemelut dapat diatast
dengan didirvikannya kraton Surakarta sebagail penerus
Mataram. Makin besarnya pengaruvh Belanda, maka kebencian
terhadap penguasa asing semakin tampak dan timbulah
obsesi akan lahirnyva ksatria Jawa kembali.

Tampilnva Pangeran Manglkubumi dan Raden Mas  Said
atau Pangeran Sambernyowo sebagal idola figur ksatria
Jawa.  vang berani memberontak melawan kumpeni. Walau se-
cara politlis kemenangan P. Mangkubumi dan R. M. Said
sangal mernegikan keutuhan Mataram, sebab kerajaan ter-
paksa harug terbagl dua valtu Surskarta dan  Yogyakarta
dalam Perjaniian Givanti tahun 1755 dan Perjanjian Sa-
latiga tahun 1757. Kemudian pada awal abad ke-—-19 terijadi
lagi Perang Sepoil dengan munculnya Kadipaten Pakualaman.

Selanjutnva pada tabun 1825 - 1830 Jawa diguncang
oleh pecahnyva Perang Diponegoro atau Perang Jawa. Perang
ini merupakan fase terakhir keterlibatan tentara Jawa
dalam peperangan. Sebab setelah Perang Diponegoro. pe-
merintah kolonial mengetrapkan strategi baru dengan
mengurandgi  prajurit kraton dan pengiring para bupati.
Tanah lungsgsuh para bangsawan hingga daerah mancanegara
dikurangi., hal ini mengakibatkan kraton terpisah dengan
pedesaan sebagi basis kekuatan militer. Akibatnya sangat
jelas. bahwa potensi militer Jawa Iumpuh total.

Di masa berikutnya satu-satunya kerajaan yvang ma-
sih diberi kesempatan mengembangkan tentaranva adalah
Mangkunegaran karena dinilai cukup loyal dan tidak mem—
bahavakan Belanda. Pada masa itu konsep tentang ksatria
Jawa dikembangkan , namun aktualisasinya tidak lagi ber-
hubungan dengan organisasi kemiliteran. Pada waktu itu
hidurlah dunia ide tentang ksatria Jawa yang ditransmi-
sikan lewat wavaneg dan piwulang yang ditekankan pada
segi etika dan moral. Dunia keprajuritan hanyalah hidup
dalam bavangan. Kebesaran. kemegahan., dan keperkasaan
prajurit Jawa hanya tinggal kenangan sebagai catatan se-
jarah vang terdapat dalam naskah babad. kronik. serta
ceritera pitutur.

Sebagai kesimpulan., bahwa keprajuritan Jawa sejak
Mataram telah mengalami dua proses perwwjudan, vaitu: a.
berura manifestasi dalam dunia prajuritan Jawa bersama
tradisi vang ada. Bentuk inl mengalami stagnasi akibat
perubahan politik, ekonomi. sosial dan kultrural di masa
kolonial, sehingga tinggalah sisa-sisa kebesaran dari
kejayaan masa lampau. b. Berkembangnya dunia ide akibat
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aktualisasi secara fisik mengalami Jalan buntu. Namun
ide tentang keprajuritan itu telah banyak diadobsi untuk
mengisi kejiwaan tentara modern di Indonesia, seperti
rumusan Sapta Marga, Doktrin ABRI vang banvakdidominir
¢leh konsep budaya Jawa.
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thie ierin “RKsaria (hoight) hes a wilde dimension, among other things, a good and heroic
characteristic. The conotation of ‘ksafria’ is reflected in his action and hehavior which iy
related to moral wnd ethic problems.

The aims of the rexeavch are (a) to deseribe aboul a Savanese kaights (b) to complete his
velation, hehavior, and responsibility which are especiadiv refated to ethics and morals.

The research uses a critical history methed, namely, heuritic, Txternal and internal criticism,
synthesis, and historiography. The sources used are “habad’ from several mosenms and
fibraries in Jakarta, Yopyakarta, und Surakaria.

Mataram kingdowm was founded by Panersbaban Senopaii i ibth century by reaniting
Demak and Pajaung regions. Ile was the founder of soldier cecruifmeni. According to
Javanese article, he was described as a powerful and wise soldier, and a figure of Javanese
fcnight, and way able fo comunuumy e with spirits. His mdevest do nilitary was so great thal i
contd penetrate inte the Javanese culture.

A the Suftan Agang’s period Matarams Kingdow got hrighter. Regional consolidation and
soldier recrnitment resched its peak at that thae. The avmy were recrnited not ondy from the
eeprdar and professionad ones. buat wlso from the peasants, The nabicary training was
conducted every Saturday, accompanied by Cgending’ {(musics} of s creation sach as
Monggang, Kodbhol Nporett, and the gamelan (Javanese music), Kyuwi Sinea kearo,

However in My next geueration, Sultan Amangkorat § the Kinpdom was ocenpied hy the
rebel, (runojoyo trom Madinra in June 1677, Then i 1741 there was Geeer Pacim” (Pacim
Riof) which made Kartosuro Kingdone collapsed and was snoved to Surakarta by the Duteh’s
interference. Tt seems that P.Mangkubumi and R.M.Said were considered as figures of
Javanese knights hecause they were hold enough to rebel againts the Dutch, However, their
triumph politically wmdermined Mataram since the kingdom had to be divided info
Yogyakarta and Surakarta kingdoms in Perjanjian Giyanti 1758 (Giyanti Pact) and
Perjanjian Salatiga (Salatiga Pact).

In 1525-1%30 Dipopnegoro war exploded in Java. This war was the last phase of Javanes
soldier’s involvement; hecause, after this war, the Dutch applied a new strategy to paralyse
military strength in Java. it was only Mangkunegoro palace which was allowed to develop its
soldiers. At that tirue the concept of Javanese knight was developed eventhough, in practice.
it was no tonger related o military ovganisation. Javanes knight was transmitted to puppets
and teachings which stressed on sthics and morals.

It can he concluded that Javanese knishthood since Mutaram period has unndergone two
processes, namely (a) manifesting the world of Javanese knights with tradition, this torm is
stapnant owing to political, economic, sucial, and coltural changes in colouiad period: (b) the
development of idea world about knighthood. But the idea hay heen wlapied to il modern
military spirit in indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakaneg Permasalahan

Setelah kejatuhan Demak, secara berturut-turut ta-
nah Jawa dikuasai oleh Pajang disusul Mataram. Panem-
bahan Senopati, kecuali pendiri dinasti Jjuga peletak
dasar pembentukan militer Mataram. Yang jelas Mataram
memang dibangun di atas dasar kemiliteran. Konsolidasi
dan penyatuan wilayah Mataram, vang terbentuk melalui
kekvatan militer membuat kehidupan militeristis mewar-—
nal kehidupan kerajaan ini.

Pada masa Panembahan Sencpati. prajurit Jawa (Ma-
taram) telah menunjukkan klasnya. Walaupun saat itu
Jumlah tentara Jawa tidak begitu besar, namun kualitas
dan kemampuan mereka bisa diandalkan sehingga berhasil
menyatukan sebagian wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur
dibawah nauwngan Mataram. Begitu besarnya perhatian ra)ja
ini, sehingga dapat dikatakan sepanjang hayvatnya tidak
lepas dari dunia keprajuritan.

Sebagai gambaran kekuatan militer Mataram awal,

pada saat berperang menghadapi Pajang, Senopati dengan
susah payah hanyva dapat mengumpulkan 1.000 tentara (Se-
rat EKangha, 559-569; lihat .juga Crawfurd, Historv 11,
325-326). Waktu merebut Madiun pasukannya sudah berkem-
bang menjadi B8.000 orang (ibid., 612-617), dan pada a-
khir abad 15 ketika menghadapi pasukan gabungan pesisi-
ran dalam pertempuran di Uter sudah menjadi 20.000 o-
rang (ibid.. 645-660).
' Pada masa putranva. yaitu Panembahan Seda Krapyak
(1601-1613) kekuatan Mataram terlihat dalam pertempuran
di Tambak Uwos. Untuk menumpas perlawanan kakaknya,
vakni Pangeran Puger (Adipati Demak), waktu itu rada
mengerahkan sekitar 10.000 prajurit, sementara Adipati
Demak hanya menghadapinya dengan 5.000 orang (ibid.,
685) .



Dibawah cucunya, yakni Sultan Agung, pamor praju-
rit Mataram makin cemerlang. Konsolidasi wllayah dan
pembentukan tentara mencapai puncaknya; Pagsukan pengaw-
al vang terdiri dari korps profesional dan kelompok e-—
lite merupakan kekuatan inti dan bersifat reguler.
Sedangkan untuk keperluan ekspansi dan pasifikasi, raJja
melakukan mobilisasi umum dengan merekrut petani di pe-
desaan. Dengan demikian jum}ahftenfa£almenjadi begitu
besar. Begitu gong dipukul di semua sudut kota, dan ke-
mudian diteruskan secara berantai, maka hanya dalam
waktu setengah hari di ibukota Mataram telah terkumpul
sebanyak 200.000 orang bersenjata lengkap (Jonge, Qp-
komat. 1862-1864:35). '

Sultan Agung dan tentaranya berhasil membawa Ma-
taram ke puncak kejayaannva. Wilayahnya terbentang me-
liputi hampir seluruh Jawa. pengaruhnya bahkan hingga
di seberang lautan, seperti Sukadana (Kalimantan), Pa-
lembang, Jambi dan Makasar. Saat itu ekspedisi militer
Mataram berikut kekuatan armadanyva begitu mengéetarkan
lawan. Misalnya. dalam ekspedisi pertama ke Surabaya di
bulan Agustus 1620 Mataram mengerahkan sekitar 70.000
prajurit (Coen. Bescheiden II :700), kemudian ekspedisi
Surabaya ketiga melibatkan tidak kurang dari 80.000
prajurit (Jonge, Qprkomst V:34-35), untuk menundukkan
Madura pada bulan Agustus 1624 Mataram mengirim sekitar
160.000 serdadu dalam dua gelombang (Daghregister, 22
Agustus 1624), menyusul perebutan atas Surabaya di
bulan Oktober 1825 yang melibatkan kira-kira 80.000
tentara (Jonge, Opkomat V:52), belum lagi ekspedisi ke
Pati atau ke Batavia yang hingga dua kali. Melihat suk-
ses-gukses besar sebelumnyva, maka kegagalan serangan
Mataram ke Batavia tahun 1826 dan 1828 nampaknyva tidak
mengurangi kebanggaan bangsa Jawa akan tentaranya.

Dunia keprajuritan Jawa nampaknya tidak selamanya
cerah. Pengganti Sultan Agung, yakni Amangkurat I ter-
nyata tidak mewarisi bakat ayabnya. Menurut sumber



Belanda, .jumlah tentara warisan Sultan Agung begitu
besar, vaitu hampir 900.000 termasuk 115.000 orang ber-
sentata senapan, belum terhitung armada laut (Graaf,
1987:22). Nampaknya .Jjumlah itu terlalu berlebihan.
Mungkin vang dimaksud adalah jika seluruh milisi dii-
kutsertakan.

Ironisnya; di bawah pemerintah Amangkurat I tidak
tercatat adanya eksbedisi—éﬁé;Zdisi besar seperti di
masa Sultan Agung. yvang ada Jjusteru kekonyvolan  vang
seharusnya .tidak terijadi untuk negeri sebegar Mataram.
Pada akhir vemerintahannya. pasukan kebanggaan bangsa
Jawa itu .Jjusteru mendapat tamparan hebat dan dipermalu-
kan di kandang seadiri. Mereka dikalahkan oleh pasukan
gabungan Madura dan Makasar, yang bisa dikatakan seba-
gal pasukan liar dibawah pimpinan Trunajaya. Bahkan pa—
da tanggal 28 Juni 1677, Plered, ibukota Mataram . Jjatuh
ke tangan pasukan pemberontak. Kraton dibakar. harta
benda dirampas, banyvak prajurit Jawa terbunuh dan orang
—orang yang tertangkap dijadikan budak. Raja Amangkurat
vang lari mencari perlindungan pada Kompeni di Batavia
bahkan wafat di Tegalarum. dekat kota Tegal (Graff,
1987:86).

Kekalahan prajurit Mataram itu merupakan fenome-—
na historis yang menarik. Tampaknya hampir tak masuk di
akal. tentara Mataram yang di masa Sultan Agung begitu
perkasa, belum lepas satu generasi sudah sedemikian ra-—
puh sehingga dapat dikalahkan begitu mudah. Nampaknya
figur raja sangat menentukan kualitas tentaranya. Yang
Jjelas Amangkurat I memang raja lemah. Berbeda dengan a-
vahnya yang menaruh perhatian besar pada dunia miltiter,
aebaliknyva dia lebih memperhatikan selir-selirnva yvang
berijumlah puluhan sehingga kurang memperhatikan pembi-
naan tentaranya.

Bagi bangsa Jawa kekalahan itu amatlah menyakit-
kan. Dalam pertempuran di Jepara pada bulan Oktober
1876 sekitar 80.000 prajurit Mataram dapat dikacaukan



oleh hanya 1.500 tentara gabungan Madura dan Makasar
{Daghregister, 23 Oktober 1676). Naskah babad mengisah-
kan tentang kekecewaan Pangeran Purbaya terhadap tenta-
ra Mataram saat itu. sehingga keluar kutukannyva :

- . kepada tiga orang raJja turun-temurun aku telah
berbakti tetapi tidak pernah terjadi seperti sekarang
ini, karena banyak yang tewas atau terluka. Laki-laki
menjadi penakut seperti wanita. Mataram ditakdirkan
runtuh. Aku tak sudi menyvaksikan . . .". Senopati tua
vang gsakti mandraguna dan kebal senjata itu kemudian
mengamuk hingga tewas dikeroyvok musuh (Babad B.P. XII,
1939-1941:10).

Walaupun Trunajaya akhirnya dapat ditangkap ke-
mudian dijatuhi hukuman mati, namun pamor ksatria Jawa
terlanjur Jjatuh. Citra prajurit Jawa yang pilih tanding
telah hancur dan kebanggaan bangsa Jawa pada tentaranya
mulai pudar. Kisah tertangkapnya Trunajaya tidak lagi
sesuatu vang dibanggakan, dan tidak dianggap sebagai
kemenangan tentara Jawa. Sebaliknya bahkan dianggap me-
nurunkan martabat karena ada campur tangan Kompeni.

Sejak itu bangasa Jawa dilanda obsesi akan muncul-
nya sosok prajurit atau ksatria Jawa, vyang dapat me—

ngembalikan pamor prajurit Jawa. Di masa-masa berikut-

i nya, di saat kerajaan dilanda krisis politik, ekonomi

dan moral. obsesi keprajuritan itupun muncul ke permu-
kaan. Padahal kekuatan tentara Mataram saat itu masih
cukup besar. Disebutkan bahwa kraton Kartasura saat itu
memiliki tidak kurang dari 40.000 prajurit (Graaf, 1989
:62). EKelemahan raja dan kurangnya rasa percaya diri
membuat kraton nampak lemah dan banyak bersandar pada
kekuatan Kompeni. Bahkan akhirnyva Kompeni diberi i.jin

| mendirikan benteng di ibukota. Ini adalah kejadian per-

tama sepanjang sejarah Mataram., yvang tidak mungkin ter-
jadi Jjika Sultan Agung masih hidup.
Setelah menunggu selama hampir satu dekade, pe-

nantian rakvat Jawa akhirnyva terpenuhi dengan munculnya



Surapati di tahun 1687. Kehadiran Surapati dan pasukan—
nya di Kartasura disambut raja Amangkurat II dan rakyat
Mataram dengan sukacita. Walaupun Surapati bukan orang
Jawa, namun keberaniannya melawan Kompeni dianggap men-—
cerminkan sosok ksatria Jawa, sehingga rakyat menaruh
harapan besar terhadapnya (Babad Irunajava Surapati,
1981:162). } .

' Begitu besar harapan raja Mataram pada Surapati,
sehingga secara diam—-diam dia memerintahkan Patih Ne-
rangkusuma dan Pangeran Puger agar memberi dukungan mo-
ral, senjata, perbekalan dan prajurit. Bahkan ketika a-
kan berhadapan dengan Kompeni, raja membekali Pangeran
Puger dengan pusaka kerajaan berupa tombak Kvahi Plered
(Graaf., 1989:79).

Begitu antusiasnya raja. sehingga dia ingin meli-
hat dengan mata kepala sendiri pertarungan jago Hatapaﬁ
itu melawan Kompeni. Serat Trunaijava mengisahkan bagai-
mana para pembesar kerajaan mengatur skenario agar
rertempuran antara Surapati dan Kapten Tack bisa ber-
langsung di alun-alun, sehingga raja bisa melihatnya
langsung dari Sitinggil istana (Meinsma, 1941:216-225).
Selama pertempuran berlangsung raja dikawal oleh seki-
tar 21 pasukan pengawal, seperti : Jagabava, Nyangkrak-
nyana, Maymngnyutra, Mijil, Nirbaya, Patranala, Darpai-
ta. Maundara. Wirabraja Yudanenggala, Wisapracandha dan
lain-lain (Babad Irnnajiava Surapati, 1981:187-188).

Kemenangan Surapati atas Kompeni disambut hangat
oleh rakyvat Mataram dan dianggap sebagai kemenangan
tentara Jawa. Obsesi bangsa Jawa atas tentaranya sedi—
kit terobati dan kepercavaan diri mulai bangkit kemba-
li. Nama Surapati begitu harum dan banyak disanjung da-
{am berbagai naskah babad. Raja yang begitu bangga atas
kemenangan itu kemudian memberi kekuvasaan pada Surapati
untuk memerintah daerah Pasuruhan dengan gelar Adipati
Wiranegara. Patih Nerangkusumo yang telah bekerjasama

dengannya tetap mendampinginya sebagai patih di Pasu-



ruhan {Serat I'runajava Jilid IV, 1987:40).

Memasuki abad 18 Mataram kembali digoncang keme-
lut akibat perebutan mahkota yang berkepanjangan. Pra-
Jurit Jawapun terpecah belah dan saling berbunuhan
(Marwoto. 1981:207-215). Secara berturut-turut perti-
kaian terjadi antara Amangkurat [I1 dengan Pangeran
Puger (Pakubuwono 1), disusul antara Pakubuwono II de-
ngan Sunan Mas (Mas Garendi) vang didukung oleh pembe-
rontak Cina, yang kemﬁdian lebih dikenal sebagai Geger
Pacina tahun 1741. Dalam kejadian ini RaJja Pakubuwono
Il tersingkir dan intrik istana makin meluas (Moelyono,
Ueger Pacina. 1981:10).

Pakubuwana II berhasil naik takhta kembali berkat
campur tangan Kompeni. Berhubung kraton rusak parah,
maka pada tahun 1747 ibukota kerajaan dipindahkan ke
desa Solo dan dimulailah era kerajaan Mataram Surakarta
Hadiningrat. Permasalahan tidak terhenti sampai disitu.
Bertambah besarnya pengaruh Kompeni atas kerajaan, yvang
berarti Jjuga makin kuatnya cengkeraman kolonial membuat
kebencian terhadap keknasaan asing makin meluas. Di sa-—
at-gaat demikian, maka obsesi terhadap ksatria Jawapun
muncul kembali.

Harapan rakyat Jawa kali ini terpenuhi ketika Pa-
ngeran Mangkubumi dan Raden Mas Said (Pangeran Samber-
nyawa) mengangkat senjata berontak wmelawan Kompeni.
Uniknya, walaupun Pakubuwonc 111 sadar bahwa perlawanan
mereka berarti Jjuga berontak melawan kekuasaannva. na-
mun secara diam—diam dia memberi dukungan moral. Sikap
mendna raja itu terbukti dengan diberikannya tombak
pusaka Kvahi Plered, kepada Mangkubumi pada saat dia
akan mengawali peperangan (Babad Panambangan. 1983:129-
136).

Secara politis. kemenangan Mangkubumi dan Raden
Mas Said sangat merugikan Mataram karena kerajaan ter-
pecah menjadi tiga bagian akibat Perjaniian Gianti
(1755) dan Perjanjian Salatiga (1757). Namun dari segi



militer kemenangan itu begitu besar nilainya. Citra
prajurit Jawa yang nyaris tenggelam dan kehilangan
identitas. bangkit kembali. Kepercayaan dan kebanggaan
bangsa Jawa pada tentaranya puiih kembali. Kisah per-
Juangan dan kepahlawanan mereka menijadi legenda, diki-
sahkan sebagal cerita tutur dari generasi vang satu ke
fenerasi berikutnya dan banyak menghiasi sejumlah _nas-
kah babad.

Setelah peristiwa besar itu. sampai dengan tahun
1825 tanah Jawa mengalami masa-masa damai vang panjang
(Ricklef. 1973). Walaupun selama periode itu ada bebe-
rapa kejadian penting seperti, Perang Sepehi, vang me-—
mecah Jogyakarta dengan munculnya Pakualaman dan lain-
lain. namun secara relatif Jawa dapat dikatakan aman.
Pada masa ini pula terjadi perubahan atas negara. bu-
dava dan ﬁasyarakat Jawa. Ketrampilan militer nampaknva
tidak lagi menjadi hal pokok dan sebagai gantinya mun-
cul ide dan sikap kepriyavian (Britton, 1983:16-17) a-
tau tradisi penghalusan (Soemarsaid Moertono. 1968:99).

Seteilah hampir tiga perempat abad dunia kepraju-
ritan Jawa terlena, tiba-tiba pada tahun 1825 tanah
Jawa kembali diguncang peristiwa besar dengan pecahnva
Perang Diponegoro (1825-1830). Perang ini dapat diang-
gap sebagai fase terakhir keterlibatan tentara Jawa da—
lam perang besar, walaupun sebenarnya hanya sedikit
‘tentara keraton yang terlibat di dalamnya (Babad Dipo-
‘negoro Ing Nagari Neavogvakarta Hadiningrat IV, 1983:
lihat Jjuga Hageman, 1856).

Seusail Perang Diponegoro, terjadilah perubahan
besar dunia keprajuritan Jawa. Kekuatiran terhadap mun-
culnya Jjiwa keprajuritan bangsa Jawa membuat pemerintah
kolonial Hindia Belanda mengeluarkan strategi baru.
Untuk melemahkan kekuatan Jawa, selain diadakan Tanam
Paksa, maka pasukan kraton didemobilisasikan. Selanjut-
nya kraton dipisahkan dari rakyat dengan cara mengha-
pus tanah lungguh para bangsawan/pejabat kraton dan ju-



ga penghapusan tanah-tanah mancanegara. Dengan hapusnya
tanah lungguh, berarti para bangoawan tidak lagi memi-
liki basis di pedesaan. Akibat lebih Jjauh tradisi dan
potensi militer kerajaan menjadi lumpuh. Semangat, ke-
mampuan dan ketrampilan prajurit terus merosot. Ter-—
lebih lagi dengan dihapusnya tradisi Seton pada masa
pemerintahan Pakubuwono VII (1830-1858) di Surakarta,
prajurit Jawa benar-benar kehilangan arena berlatih
vang sekaligus /juga ajang pencarian bakat militer (Su-
pardal, 1987: P. VII.b.14).

Di masa berikutnya satu-satunya kerajgan vang di-
beri kesempatan oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda
untuk memelihara tentara vang agak lengkap hanya Mang-
kunegaran, vang dinilai loval dan tidak membahayakan.
Jika pada saat awal perjuangan Raden Mas Said hanya
memiliki 10 korps prajurit termasuk di dalamnyva korps
prajurit wanita. gsetelah dinobatkan menjadi Mangkuneéa*
ra 1 pasukannya pernah berkembang menjadi 35 korps
dengan kekuatan 2.120 infanteri dan 484 kavaleri (RM.
Sarwanta, 1978:5-6). Namun seusai Perang Diponegoro,
kekuatan Legiun Mangkunegara kembali suesut hanya ting-
gal kira-kira 1.000 orang (ibid.., 11-12).

Surakarta, vang mewarisi Mataram semula hanya me-—
miliki 15 korps prajurit, yaitu : Sarageni, Nirbaya,
Brajanala., Wisamarta. Kanoman, Sangkraknyana. Martalu-
lut, Singanagara., Priyantaka, Sarareja, Panyutra, Ma-
hudara., Mijipinilih, Tanuastra dan Andrangbayva. Di masa
berikutnya kemudian dikembangkan dengan menambah kesa-
tuan seperti : Tamtama. Carangan, Anirwesthi, Anirmala,
Anirwikara, Anirpringga, Anirbayva, Dorapati, Talang-
pati, Javengastra. Udan-udanan, Jagapraya, Prawireng,
Batambangan, Tenisan, Rajegwesi, Macanan, Wanengan dan
Trunakembang (Humas Kebudayvaan Kraton Surakarta. 1990
:1-5).

Di Jogyvakarta terlihat adanya 10 korps prajurit,
vaitu : Wirasbraja, Daeng, Patangpuluh, Jagakarya, Pra-



wiratama, Nyutra, Ketanggung, Mantrijero (termasuk di
dalamnya pasukan bertombak Langenastra), Bugis dan
Surakarsan (Yudadiprodijo, 1990). Sementara di Pakualam-
an hanya ada dua korps, vaitu Plangkir dan Lombok Abang
(Suryanto. loc. cit.).

Di tengah kebuntuan perkembangan miiiter secara
fisik inilah konsep_tentang ksatria Jawa mulai dikem-
bangkan. yvang aktualisasinya tidak lagi berhubungan de-
ngan organisasi kemiliteran. Sejalan dengan renesan ke-
budayaan (ide kepriyayvian)., maka ide ksatria vang di-
tanamkan lewat wayvang dan piwulang itu lebih ditekankan
pada seki moral dan etika (Fachry Ali, 1986:172). Masa
pemerintahan Mangkunegara IV di Swurakarta merupakar ma-
sa puncak penyebaran ide ksatria. Hal ini ditandai de-
ngan lahirnva naskah-naskah tradisi (babad), penulisan
kembali kitab-kitab sastra lama dan lahirnya cerita-ce-
rita wavang dalam bentuk carangan.

Sejak itu dunia keprajuritan Jawa hidup dalam ba-
vangan. Kebesaran, kemegahan, keperkasaan prajurit dan
kcatria Jawa hanya tinggal kenangan, yang tersimpan da-
lam catatan sejarah, naskah babad, kronik atau cerita
tutur. tempat bangsa Jawa bernostalgia pada kebesaran
masa lampan. Aliran darah prajurit dan tradisi ksatria
pada bangsa Jawa seolah-olah lenyap tinggal bekas-be~
kasnyva.

Dalam masa-masa itu kebanggaan rakyat Jawa terha-
dap tentaranya hampir-hampir lenyap. Kekecewaan mereka
terungkap dalam beberapa naskah tradisi. Suluk Mas
Nganten dalam Serat Wulang dengan sinis membandingkan
tentara Jawa dengan pasukan bangsa lain. Pasukan Sepehi
disebutnya sebagai orang—-orang kepaung, sukanya bikin
onar. penipu dan sering mengambil barang tanpa memba-—
var. Prajurit Kompeni Belanda dikatakan walaupun pem-—
berani. tetapi culas. Mereka bersikap baik .Jjika akan
mendapat sesuatu. Sedangkan prajurit Prasman (Peran-
cis). dipwii karena pakaiannva yang bagus, tetapi di-



sebutnya sebagal pesolek.

Bagaimana dengan prajurit Jawa 7 Dikatakannya
bahwa prajurit Jawa senangnya meniru. Jaman Belanda me-
niru Belanda. Jjaman Prasman meniru Prasman dan di jaman
Ingpris menirn Inggris. Seragamnya vang berkali-kali
ganti hanya menambah pengeluaran saja, karena kegaga-
hannva sebagai praJjurit tidak nampak. Mengapa ? Karena
kekuatan mereka lemah. Kalau ‘diadu perang, mereka iba-—
rat tanggul terbuat dari merang (Jjerami), yang mudah
larut difterijang banjir. Dengan sinis dikatakan pula
bahwa mereka itu bodohnya seperti kerbau. Tidak punya
inigiatif dan tahunya hanya kalau diperintah. Akan te-
tapli angkuanya bukan main. Kalau berjalan berbondong-
bondong. melebar. memenuhi jalan. Setiba di rumah ke~
gagahannyva hilang karena ditagih hutang (R.M. Riya Ja-
vadiningrat [. 1981:207-209).

Selama masa kolonial Hindia Belanda tampaknya me-
reka sengaja menjauhkan bangsa Jawa dari hal-hal vyang
berban keprajuritan. Kalaupun ada militer di Indonesia,
tentunva tidak terlepas dari konteks militer kolonial. .
Hfelama itw dunia keprajuritan Jawa tidak lagi melahir-
kan sosok ksatria ataupun prajurit pilihan seperti GSe-
nopati, Sultan Agung, Surapati, Mangkubumi, Sambernya-
wa. Diponegoro dan lain-lain. Semangat dan jiwa kepra-
Juritan bangsa Jawa baru muncul kembali setelah Indone-

gia dibawah pendudukan Jepang.

B. Rumigan dan Batasan Masalah

Masalah yvang peneliti hadapi adalah terletak pada
konsep ksatria dalam masyarakat dan budaya Jawa, yang
mempitnyai dua dimensi kuwat., yaitu : pertama, tradisi
lingkunyvan vang berupa pergaulan serta pencerahan pe-—
mikiran. yang akhirnyva membentuk lingkungan sosial;
‘keduna, hubungan dsrah vang langsung memang dibentuk se-
bagai ksatria. Kedvanya akan sama-sama mengacu pada

permasalahan etika, moral dan tradisi yang membentuk-



nya, dan itu bisa ditelusuri dari naskah-naskah Jawa.
Permasalahan untuk meruntutkan naskah-naskah lama Jawa
adalah merupakan persoalan tersendiri, karena melalui-
nya kita bisa mengqungkap ava, siapa dan bagaimana ksa-
tria Jawa itu.

Ketiganva akan dicoba untuk menjawabnva melalui
renelusuran terhadap sejumlah fakta sejarah, menangkap
makna dibalik éimbol atau ungkapan—-ungkapan lain., baik
yang tersurat maupun tersirat dalam naskah tradisi.

C. Telaah Kepustakaan

Ann Kumar. dalam artikel berjudul Javanese Court
Hociety and Politics in the later Eighteenth Century,
(1980) menvoroti perkembangan tentara Jawa. Dia mengam-
bil contoh kerajaan Mangkunegaran, yang di akhir abad
18 masih memiliki sekitar 25 korps setelah demobilisasi
hanya tinggal 3 korps yang tersisa, yaitu Wong Prawiro,
Trunoduto dan Surogama. Apa yang diungkap Kumar menun-
Jukkan merosotnya Jjumlah prajurit di sebuah kraton Ja-
wa. vang tentunva mewakili kerajaan Jawa yang lain. Ma-
salah lain vang diungkapnya adalah peran Mangkunegaran
sebagai pelopor dalam tradisi tentang ajaran dan peri-
lakn ksatria. Piwulang dalam tradisi tulis ter-sebut
menunjukkan bahwa sebenarnya tradisi ksatria Jawa saat
itn telah mengalami regenerasi dan transformasi.

Problematik demikian memang menarik, sebagaimana
digambarkan Britton dalam tesisnyva, Military Profesio-
nalism in Indopesia : Javapese and Western Military
Iradition in the Army Ideology to the 197078 (1983) me-—
ngenai pasang surut jiwa militer, yvang Jjuga melanda mi-
liter modern di Indonesia. Britton mencoba menun.jukkan
kuatnya akar tradisi keprajuritan Indonesia modern,
vang banvak diilhami dan mengadopsi Jjiwa dan nilai—ni-
lai tradisi keprajuritan Jawa.

Ricklef, dalam bukunva Jogyvakarta Under Sultan
Mangkubumi 1748-1792 melihat munculnya renesan dalam



budayva dan sosial masyarakat .Jawa sebagai salah satu
faktor mundurnya tradisi militer di Jawa. Dikatakannya,
bahwa masa-masa seusail peperangan Mangkubumi dan Sam-—
bernyawa (tahun 1755 dan 1757) hingga menjelang pecah
Perang Diponegorc (1825-1830), tanah Jawa mengalami
"masa damal yang panjang”. Situasi vyang berlangsung
hampir tiga perempat abad ini membuvat pandangan masya-
rakat terhadap masalah kemilitersm berubah. Peran kaum
militer menyuruvt dan masyvarakat beralih ke ide dan si-
kap hidup keprivayvian.

Graaf, dalam karya serialnva, Awal Kebangkitan
Mataram, Terbunuhnva Kapten Tack, Puncak Kekuasaan Ma-
taram dan Masa Akhir Kerailaan Mataram, memberi banyak
gambacan tentang pasang surut kehidupan dinasti Mataram
dan hubungannya dengan kerajaan-kerajaan lain di seki-
tarnya dan Juga dengan Belanda. Dalam karya-karyanya de
Graaf banvak menggunakan sumber-sumber tradisi yéng
kemudian diperbandingkannya dengan sumber—sumber Barat.
Karva ini cukup baik untuk memahami sejarah Mataram se-

cara keseluruhan.

D. Twinan Penelitian

Secara ringkas dapat disebutkan bahwa tujuan peneli-
tian adalah :
1. Memerikan deskripsi tentang ksatria Jawa, dan
2. Mengka,ji hubungan antara perilaku dan konsekuen
ginva. terutama yang berkaitan dengan tatanan
etika dan moral.
Dna hal tersebut dicoba untuk diamati dari naskah tra-
disi Jawa vang banvak tersebar di beberapa tempat di

Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat vang dapat dipetik dari penelitian ini ada-
lah :



Pemahaman vang lebih Jelas mengenai konsep ksa-
tria Jawa, vang nantinya bisa dijadikan suri tau-
ladan khususnya bagi fenerasi mendatang.

. Manfaat praktis dari adanya tuntutan moral dan

etika kiranva dapat diterapkan di dunia pendidik-
an, khususnya pendidikan militer di Indonesia da-
lam menggembleng calon prajurit TNI-ABRI yang
tangaguh.





